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ABSTRACT

This study aims to enhance students’ learning outcomes through the use of the
Jigsaw cooperative learning model in Pancasila Education. The issue addressed in
this study is the low level of learning outcomes resulting from teacher-centered
learning. This research employed Classroom Action Research (CAR) consisting of
two cycles, namely planning, implementation, observation, and reflection stages.
The patrticipants were fourth-grade students of Ml Muhammadiyah Cece. Data were
gathered through observation and tests, and then analyzed using descriptive
quantitative techniques. The results revealed a significant improvement in students’
learning outcomes. In the pre-cycle stage, classical completeness was 41.18%. In
cycle |, the average score rose to 74.12 with 52.94% completeness. In cycle Il, the
average score increased to 93.24 with 88.24% completeness. These findings
demonstrate that the Jigsaw cooperative learning model effectively enhances
students’ learning outcomes, participation, and collaboration skills. Therefore, this
model can be applied as an alternative learning strategy in elementary education.

Keywords: Jigsaw, cooperative learning, learning outcomes, Pancasila education

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik melalui
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw pada mata pelajaran
Pendidikan Pancasila. Permasalahan dalam penelitian ini adalah rendahnya hasil
belajar peserta didik yang disebabkan oleh pembelajaran yang masih berpusat
pada guru. Penelitian ini menggunakan jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang
dilaksanakan dalam dua siklus, yaitu tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi,
dan refleksi. Subjek penelitian merupakan peserta didik kelas IV Ml Muhammadiyah
Cece. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi dan tes hasil belajar,
sedangkan analisis data menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif. Hasil
penelitian menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar peserta didik. Pada tahap
pra siklus, ketuntasan belajar mencapai 41,18%. Pada siklus | mengalami
peningkatan menjadi 52,94% dengan nilai rata-rata 74,12. Pada siklus Il meningkat
secara signifikan menjadi 88,24% dengan nilai rata-rata 93,24. Dengan demikian,
model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw terbukti efektif dalam meningkatkan
hasil belajar peserta didik.

Kata Kunci: Jigsaw, pembelajaran kooperatif, hasil belajar, Pendidikan Pancasila
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A. Pendahuluan

Pendidikan merupakan fondasi
utama dalam pengembangan sumber
daya manusia yang berkualitas dan
berdaya saing. Melalui pendidikan,
individu

diharapkan mampu

mengembangkan  potensi  dirinya
secara optimal, baik dalam aspek
kognitif, afektif, maupun psikomotorik.
Proses belajar dan pembelajaran
menjadi inti dari keseluruhan aktivitas
pendidikan, karena melalui proses
tersebut terjadi transformasi
pengetahuan, pembentukan sikap,
serta pengembangan keterampilan
yang diperlukan dalam kehidupan.
Menurut Fahlupi et al. (2025), belajar
merupakan aktivitas aktif yang
menuntut keterlibatan peserta didik
secara menyeluruh, sehingga mampu
membentuk individu yang tidak hanya
cerdas secara intelektual, tetapi juga
memiliki karakter dan kompetensi
yang utuh. Oleh karena itu, pemilihan
model pembelajaran yang tepat
menjadi  kunci  penting  dalam
menciptakan proses pembelajaran
yang efektif dan bermakna.

Secara normatif, penyelenggaraan
pendidikan di Indonesia berlandaskan
pada Undang-Undang Nomor 20
Tahun 2003

Pendidikan

tentang Sistem
Nasional (Uu

SISDIKNAS), yang

bahwa pendidikan bertujuan untuk

menegaskan

mengembangkan potensi peserta
didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia,

cerdas, kreatif, mandiri, serta

bertanggung jawab.
Undang-undang ini juga
menekankan pentingnya

penyelenggaraan pendidikan yang
demokratis, berkeadilan, dan
menghargai keberagaman. Selain itu,
standar nasional pendidikan (SNP)
ditetapkan sebagai acuan dalam
menjamin  mutu  pendidikan  di
Indonesia. Dalam konteks ini, guru
memiliki peran strategis sebagai
fasilitator yang tidak hanya
menyampaikan materi, tetapi juga
merancang pengalaman belajar yang
mampu mengaktifkan peserta didik
secara optimal (Kemendikbudristek,
2022).

Sejalan dengan perkembangan
global, sistem pendidikan abad ke-21
menuntut peserta didik untuk memiliki
kompetensi berpikir kritis, kreatif,
kolaboratif, dan komunikatif.

Kebijakan terbaru dari Kementerian

Pendidikan Dasar dan Menengah
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melalui Permendikdasmen Nomor 10
Tahun 2025 menetapkan delapan
dimensi profil lulusan sebagai standar
kompetensi minimal, yang meliputi
keimanandan ketakwaan, kewargaan,
penalaran kritis, kreativitas,
kolaborasi, kemandirian, kesehatan,
dan komunikasi. Pendekatan ini
menekankan pentingnya
pembelajaran  mendalam (deep
learning) yang tidak hanya
berorientasi pada penguasaan materi,
tetapi juga pada pembentukan
karakter dan kompetensi holistik
peserta didik. Namun demikian,
implementasi  kebijakan ini  di
lapangan masih menghadapi berbagai
tantangan, terutama dalam hal
penerapan model pembelajaran yang
mampu mengintegrasikan seluruh
dimensi tersebut secara efekiif.
Secara umum, permasalahan
pembelajaran di sekolah dasar masih

didominasi oleh pendekatan yang

berpusatpada guru (feacher-centered

learning). Model pembelajaran

konvensional seperti ceramah
cenderung membuat peserta didik
pasif, kurang terlibat, serta tidak
memiliki kesempatan yang cukup
untuk mengembangkan keterampilan
berpikir  kritis dan  kolaboratif.
Penelitian Wulandari dan Hartati
(2023) menunjukkan bahwa
pembelajaran yang tidak melibatkan
peserta didik secara aktif berdampak
pada rendahnya partisipasi dan hasil
belajar. Kondisi ini menunjukkan
bahwa masih terdapat kesenjangan
antara tuntutan pembelajaran abad
ke-21 dengan praktik pembelajaran di
kelas.
Permasalahan  tersebut juga
terjadi secara spesifik pada
pembelajaran Pendidikan Pancasila di
sekolah dasar. Mata pelajaran ini
memiliki peran strategis dalam
membentuk karakter, moral, dan
identitas kebangsaan peserta didik.

Namun, dalam praktiknya,
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pembelajaran Pendidikan Pancasila
sering kali dianggap membosankan
karena disampaikan secara monoton
dankurangkontekstual. Kemendikbudri
stek (2022) mengungkapkan bahwa
pembelajaran Pendidikan Pancasila di
beberapa sekolah dasar masih
berorientasi pada hafalan dan kurang
memberikan ruang bagi peserta didik
untuk memahami nilai-nilai secara
mendalam. Akibatnya, peserta didik
kurang mampu menginternalisasi
nilai-nilai tersebut dalam kehidupan
sehari-hari.

Permasalahan tersebut  juga

ditemukan dalam  pembelajaran
Pendidikan Pancasila di kelas IV Ml
Muhammadiyah Cece. Berdasarkan
hasil observasi dan wawancara
dengan guru kelas, diketahui bahwa
proses pembelajaran masih
didominasi oleh metode ceramah
dengan pemanfaatan buku teks
sebagai sumber utama. Peserta didik
cenderung kurang aktif, kurang terlibat
dalam diskusi, serta memiliki motivasi
belajar yang rendah. Kondisi ini

berdampak pada rendahnya

pemahaman peserta didik terhadap
materi pembelajaran, khususnya
dalam memahami nilai-nilai Pancasila
secara kontekstual.

Data menunjukkan bahwa dari 17
peserta didik, hanya 7 orang (41,18%)
yang mencapai ketuntasan belajar,
sedangkan 10 peserta didik (58,82%)
belum mencapai kriteria ketercapaian
tujuan  pembelajaran. Hal ini
menunjukkan  bahwa  diperlukan
adanya inovasi dalam pembelajaran
yang mampu meningkatkan keaktifan
dan keterlibatan peserta didik.
Pembelajaran yang hanya berfokus
pada penyampaian materi tanpa
melibatkan peserta didik secara aktif
terbukti  kurang  efektif  dalam
meningkatkan hasil
(Rahmadani 2023)

Salah satu alternatif yang dapat

belajar.

diterapkan adalah model
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw.
(2022), Model ini

menekankan kerja sama dalam

Sukarsana

kelompok, di mana setiap peserta
didik memiliki tanggung jawab untuk
mempelajari  dan  menyampaikan
bagian materi kepada anggota
kelompok lainnya. Melalui model ini,
peserta didik tidak hanya berperan
sebagai penerima informasi, tetapi

juga sebagai sumber belajar bagi
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teman sekelompoknya, sehingga
dapat meningkatkan keaktifan,
tanggung jawab, serta pemahaman
konsep. (Fikri et al 2024)

Secara teoretis, pembelajaran
terbukti

meningkatkan hasil belajar dan

kooperatif mampu
keterampilan sosial melalui interaksi
antaranggota kelompok. Model
Jigsaw secara khusus mendorong
terbentuknya ketergantungan positif
dan tanggung jawab individu dalam
pembelajaran.
Berdasarkan  uraian  tersebut,
penelitian  ini  bertujuan  untuk
mendeskripsikan penerapan model
Jigsaw, menganalisis peningkatan
hasil belajar peserta didik, serta
mengetahui efektivitas model tersebut
Pendidikan

Pancasila di kelas \Y} Ml

dalam  pembelajaran

Muhammadiyah Cece. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan
manfaat secara teoretis maupun
praktis sebagai alternatif strategi
pembelajaran inovatif dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran

di sekolah dasar.

B. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan jenis
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang

bertujuan untuk memperbaiki proses

pembelajaran dan meningkatkan hasil
belajar peserta didik. Penelitian
dilaksanakan dalam dua siklus, di
mana setiap siklus terdiri atas tahap
perencanaan, pelaksanaan tindakan,
observasi, dan refleksi.

Subjek dalam penelitian ini adalah
peserta  didik kelas A MI
Muhammadiyah Cece yang berjumlah
17 orang. Penelitian ini dilaksanakan
pada mata pelajaran Pendidikan
Pancasila dengan fokus pada
peningkatan hasil belajar peserta didik
melalui penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw.

Teknik pengumpulan data yang
digunakan meliputi observasi dan tes.
Observasi dilakukan untuk
mengetahui aktivitas peserta didik
selama proses pembelajaran
berlangsung, sedangkan tes
digunakan untuk mengukur hasil
belajar peserta didik pada setiap
siklus. Instrumen penelitian yang
digunakan berupa lembar observasi
dan soal tes.

Data yang diperoleh dianalisis
dengan menggunakan teknik

kuantitatif

perhitungan nilai

deskriptif melalui
rata-rata dan
persentase ketuntasan belajar peserta
didik. Hasil analisis data tersebut

digunakan untuk mengetahui

200



Didaktik : Jurnal lImiah PGSD FKIP Universitas Mandiri,
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X

Volume 12 Nomor 02, Juni 2026

peningkatan hasil belajar pada setiap
siklus serta sebagai dasar dalam
melakukan refleksi untuk perbaikan
pada siklus berikutnya.

Dengan demikian, setiap siklus
yang dilaksanakan tidak hanya
berfungsi sebagai tahap evaluasi,
tetapi juga sebagai upaya
berkelanjutan dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran agar menjadi
lebih efektif, efisien, dan mampu
mencapai tujuan pembelajaran yang
telah ditetapkan secara optimal.
Teknik analisis data dilakukan dengan
menghitung nilai rata-rata dan persen-
tase ketuntasan belajar untuk menge-
tahui peningkatan hasil belajar pada
setiap siklus.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasa
1. Hasil Penelitian
Hasil  penelitan  menunjukkan
adanya peningkatan hasil belajar
peserta didik pada setiap siklus
setelah diterapkannya model
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw.
Pada tahap pra siklus, nilai rata-rata
peserta didik sebesar 69,82 dengan
persentase ketuntasan belajar
sebesar 41,18%. Hal ini menunjukkan
bahwa sebagian besar peserta didik

masih  belum mencapai kriteria

ketercapaian tujuan pembelajaran
yang telah ditentukan.

Setelah
pada siklus |, terjadi peningkatan hasil

pelaksanaan tindakan

belajar yang ditunjukkan oleh nilai
rata-rata sebesar 74,12 dengan
persentase ketuntasan belajar
sebesar 52,94%. Meskipun demikian,
hasil tersebut masih belum memenuhi
indikator keberhasilan yang telah
ditetapkan, sehingga  diperlukan
perbaikan pada siklus selanjutnya.

Pada siklus Il, hasil belajar peserta
didik mengalami peningkatan yang
signifikan dengan nilai rata-rata
mencapai 93,24 dan persentase
ketuntasan belajar sebesar 88,24%.
Secara keseluruhan, terjadi
peningkatan  ketuntasan  belajar
sebesar 47,06% dari pra siklus ke
siklus Il.Peningkatan ini menunjukkan
bahwa tindakan yang dilakukan telah
memberikan dampak yang optimal
terhadap hasil belajar peserta didik.
Dengan demikian, data tersebut
menunjukkan adanya peningkatan
hasil belajar peserta didik pada setiap
siklus.
2. Pembahasan

Penerapan model pembelajaran

kooperatif  tipe  Jigsaw dalam
penelitian ini menunjukkan adanya

peningkatan kualitas proses
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pembelajaran, terutama pada aspek
keterlibatan aktif, tanggung jawab indi-
vidu, dan interaksi antar peserta didik.
Pada tahap kelompok ahli, setiap pe-
serta didik dituntut untuk menguasai
bagian materi tertentu secara lebih
mendalam sebelum menyam-
paikannya kembali kepada kelompok
asal. Pola tersebut menjadikan pe-
serta didik tidak hanya sebagai pen-
erima informasi secara pasif, tetapi
juga sebagai sumber belajar bagi ang-
gota kelompoknya.

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa keterlibatan aktif dan tanggung
jawab peserta didik mengalami pen-
ingkatan yang signifikan. Temuan ini
sejalan dengan penelitian Rahmawati
& Hidayat (2023) yang menyatakan
bahwa penerapan model Jigsaw
mampu meningkatkan hasil belajar
kognitif melalui keterlibatan aktif pe-
serta didik dalam proses pembelaja-
ran. Kesamaan tersebut menunjukkan
bahwa model Jigsaw efektif dalam
mendorong keaktifan belajar
sekaligus meningkatkan pemahaman
materi.Namun demikian, terdapat
perbedaan pada fokus penelitian, di
mana Rahmawati & Hidayat lebih
menitikberatkan pada hasil kognitif,
sedangkan penelitan ini  juga

mengkaji aspek interaksi dan

tanggung jawab individu, yang
kemungkinan dipengaruhi oleh perbe-
daan indikator yang digunakan.
Dalam penelitian ini, peningkatan
interaksi antar peserta didik terlihat
jelas dari perubahan antara siklus |
dan siklus Il. Pada siklus |, partisipasi
peserta didik dalam diskusi masih
terbatas dan belum merata, se-
dangkan pada siklus Il peserta didik
mulai menunjukkan keaktifan dalam
bertanya,menjawab, menyampaikan
pendapat, serta bekerja sama dalam
menyelesaikan tugas kelompok.

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa model Jigsaw mampu mencip-
takan suasana pembelajaran yang
lebih partisipatif dan kolaboratif.
Temuan ini sejalan dengan penelitian
Nugroho & Fitriani (2024) yang
menyatakan bahwa model Jigsaw
efektif dalam meningkatkan partisipasi
dan kerja sama peserta didik dalam
pembelajaran. Kesamaan tersebut
menunjukkan bahwa struktur pem-
belajaran kooperatif dapat mendorong
terjadinya interaksi yang lebih intensif
antar peserta didik. Namun, terdapat
perbedaan pada aspek metodologi, di
mana penelitian Nugroho & Fitriani
menggunakan desain kuasi eksperi-
men, sedangkan penelitian ini

menggunakan PTK, yang
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kemungkinan disebabkan oleh perbe-
daan tujuan penelitian dan kondisi ke-
las yang diteliti.

Peningkatan hasil belajar pe-
serta didik dalam penelitian ini di-
tunjukkan oleh kenaikan nilai rata-rata
dan persentase ketuntasan belajar
pada setiap siklus. Hasil penelitian
menunjukkan  bahwa  penerapan
model Jigsaw memberikan pengaruh
positif terhadap hasil belajar peserta
didik. Temuan ini sejalan dengan
penelitian Lestari & Gunawan (2022)
yang menyatakan bahwa model pem-
belajaran kooperatif, termasuk Jig-
saw, mampu meningkatkan hasil bela-
jar secara signifikan dibandingkan
pembelajaran konvensional. Kesa-
maan tersebut menunjukkan bahwa
pendekatan kooperatif efektif dalam
meningkatkan pemahaman akademik
peserta didik. Namun, terdapat perbe-
daan pada metode penelitian, di mana
Lestari & Gunawan menggunakan
pendekatan deskriptif kuantitatif, se-
dangkan penelitian ini menggunakan
PTK yang kemungkinan dipengaruhi
oleh perbedaan desain dan tujuan
penelitian.

Selain aspek kognitif, penelitian
ini juga menunjukkan adanya pening-
katan rasa percaya diri dan kemam-
puan bekerja sama peserta didik.

Peserta didik menjadi lebih ber-
tanggung jawab terhadap tugasnya
serta lebih aktif dalam membantu ang-
gota kelompok lainnya.

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa model Jigsaw tidak hanya ber-
kontribusi terhadap peningkatan hasil
belajar, tetapi juga terhadap perkem-
bangan sosial peserta didik. Temuan
ini sejalan dengan penelitian Andriani
& Yusuf (2023) yang menyatakan
bahwa penerapan model Jigsaw
mampu meningkatkan nilai-nilai sosial
dan moral, seperti toleransi, tanggung
jawab, dan saling menghargai. Kesa-
maan tersebut menunjukkan bahwa
pembelajaran  kooperatif memiliki
peran penting dalam membentuk
karakter peserta didik. Namun, ter-
dapat perbedaan pada  fokus
penelitian, di mana Andriani & Yusuf
lebih menekankan pada penguatan
karakter, sedangkan penelitian ini
mengkaji keseimbangan antara aspek
kognitif dan sosial, yang kemungkinan
disebabkan oleh perbedaan tujuan
pembelajaran.

Selain itu, peningkatan
partisipasi dan kemampuan berpikir
peserta didik juga terlihat dalam
kegiatan diskusi kelompok. Peserta
didik menjadi lebih aktif dalam

mengemukakan  pendapat  serta
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mampu menganalisis permasalahan
secara lebih kritis.

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa model Jigsaw mampu
mengembangkan keterampilan ber-
pikir kritis dan literasi sosial peserta
didik. Temuan ini sejalan dengan
penelitian Sari & Utami (2024) yang
menyatakan bahwa penerapan model
Jigsaw yang dipadukan dengan pen-
dekatan literasi sosial dapat mening-
katkan partisipasi serta kemampuan
berpikir kritis peserta didik. Kesamaan
tersebut menunjukkan bahwa model
Jigsaw bersifat fleksibel dan dapat
dikombinasikan dengan pendekatan
lain untuk meningkatkan kualitas pem-
belajaran. Namun, terdapat perbe-
daan pada aspek pendekatan, di
mana penelitian Sari & Utami
mengintegrasikan literasi sosial, se-
dangkan penelitian ini berfokus pada
penerapan model Jigsaw secara lang-
sung, yang kemungkinan dipengaruhi
oleh perbedaan konteks dan desain
pembelajaran.

Secara keseluruhan, kelima
penelitian terdahulu tersebut menun-
jukkan bahwa model pembelajaran
kooperatif tipe Jigsaw efektif dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran
di sekolah dasar. Persamaan hasil

penelitian menunjukkan bahwa model

ini mampu meningkatkan hasil belajar,
partisipasi, dan kerja sama peserta
didik. Sementara itu, perbedaan yang
ditemukan pada aspek fokus, metode,
dan konteks penelitian menunjukkan
bahwa efektivitas model Jigsaw dapat
dipengaruhi oleh desain pembelaja-
ran, karakteristik peserta didik, serta
mata pelajaran yang diajarkan.

Hal ini sejalan dengan teori pem-
belajaran kooperatif yang
menekankan bahwa keberhasilan
pembelajaran tidak hanya ditentukan
oleh model yang digunakan, tetapi
juga oleh interaksi sosial, tanggung ja-
wab individu, dan ketergantungan
positif antar anggota kelompok.
Dengan demikian, penerapan model
Jigsaw dalam penelitian ini semakin
memperkuat temuan sebelumnya
bahwa  pembelajaran  kooperatif
mampu meningkatkan hasil belajar
sekaligus membentuk keterampilan
sosial dan karakter peserta didik
secara optimal. Hal ini menunjukkan
bahwa keberhasilan pembelajaran
tidak hanya ditentukan oleh model

yang digunakan, tetapi juga oleh
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keterlibatan aktif peserta didik dalam
proses pembelajaran.

00 Peningkatan Ketuntasan dan Nilai Rata-rata Peserta Didik

mm Ketuntasan (%) 93.24
Nilai Rata-rata 88.24%

80
74.71

604
52.94%
69.82
41.18%

404

Persentase / Nilai
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Berdasarkan grafik pening-
katan pada Pra Siklus, Siklus I, dan Si-
klus IlI, terlihat adanya peningkatan
hasil belajar peserta didik setelah dit-
erapkannya model pembelajaran
kooperatif tipe Jigsaw. Pada Pra Si-
klus, nilai rata-rata peserta didik sebe-
sar 69.82 dengan ketuntasan 41.18
%. Pada Siklus |, ketuntasan mening-
kat menjadi 52,94% dengan nilai rata-
rata 74,71, namun ketuntasan klasikal
belum tercapai. Selanjutnya pada Si-
klus Il, nilai rata-rata meningkat men-
jadi 93,24 dengan ketuntasan 88,24%,
sehingga ketuntasan belajar secara
klasikal telah tercapai. Grafik tersebut
menunjukkan  bahwa  penerapan
model pembelajaran kooperatif tipe
Jigsaw mampu meningkatkan hasil

belajar peserta didik.

D. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian tin-
dakan kelas yang telah dilaksanakan

di kelas IV Ml Muhammadiyah Cece,
dapat disimpulkan bahwa penerapan
model pembelajaran kooperatif tipe
Jigsaw efektif dalam meningkatkan
kualitas proses pembelajaran serta
hasil belajar peserta didik pada mata
pelajaran Pendidikan Pancasila. Hal
ini ditunjukkan oleh adanya pening-
katan keaktifan, interaksi, kerja sama,
serta kemampuan komunikasi dan
tanggung jawab peserta didik dalam
proses pembelajaran. Selain itu, ter-
jadi peningkatan yang signifikan pada
nilai rata-rata dan persentase ketunta-
san belajar dari tahap pra tindakan
hingga siklus I, sehingga sebagian
besar peserta didik telah mencapai
kriteria ketuntasan tujuan pembelaja-
ran yang ditetapkan. Dengan
demikian, model Jigsaw mampu men-
ciptakan pembelajaran yang lebih ak-
tif, kolaboratif, dan berpusat pada pe-
serta didik.
Sehubungan dengan  hasil
penelitian tersebut, disarankan agar
guru dapat mengimplementasikan
model pembelajaran kooperatif tipe
Jigsaw sebagai alternatif strategi pem-
belajaran yang efektif dengan mem-
perhatikan pembagian  kelompok
secara heterogen, pemberian pen-
dampingan yang optimal, serta
pengelolaan waktu yang efisien.
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Peserta didik juga diharapkan lebih
aktif dan bertanggung jawab dalam
kegiatan pembelajaran, khususnya
dalam diskusi kelompok. Pihak
sekolah diharapkan dapat mendukung
penerapan model pembelajaran ino-
vatif melalui penyediaan sarana dan
prasarana serta pelatihan bagi guru.
Selain itu, bagi peneliti selanjutnya
disarankan untuk mengembangkan
penelitian serupa dengan cakupan
yang lebih luas serta mengkaji varia-
bel lain yang dapat memengaruhi hasil
belajar peserta didik guna mem-
peroleh hasil penelitian yang lebih
komprehensif.
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